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ABSTRACT 

 
This study aims to analyze how compensation and workload effect on job satisfaction; 

compensation and workload effect on employee performance; and job satisfaction effect on 

employee’s performance at the PT. Kepsindo Indra Utama Padang. Type of this research is 

quantitative research. The samples are 80 employees of the PT. Kepsindo Indra Utama Padang 

using saturation sampling technique. Methods of data collection is using questionnaire. This 

research is using path analysis. The results showed that: 1) compensation has positive and 

significant impact on job satisfaction, 2) workload have negative and significant impact on job 

satisfaction, 3) compensation has positive and significant impact on employee performance, 4) 

workload has negative and significant impact on employee performance, and 5) job satisfaction 

has positive and significant impact on employee performance. The results showed that the direct 

path of job compensation has the most powerful effect on employee performance demonstrated by 

having the highest impact regression coefficient (dominant) amounted to 0,664. 

 

Kata Kunci: Compensation, Workload, Job Satisfaction and Employees Performance 

 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana kompensasi dan beban kerja berpengaruh 

pada kepuasan kerja; kompensasi dan beban kerja berpengaruh pada kinerja karyawan; dan 

pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Kepsindo Indra Utama Padang. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Sampel penelitian adalah 80 karyawan PT. 

Kepsindo Indra Utama Padang menggunakan teknik sampling jenuh. Metode pengumpulan data 

menggunakan kuesioner. Penelitian ini menggunakan analisis jalur. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa: 1) kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, 2) beban kerja 

berdampak negatif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, 3) kompensasi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan, 4) beban kerja berdampak negatif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan, dan 5) kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jalur langsung kompensasi pekerjaan 

memiliki pengaruh paling kuat terhadap kinerja karyawan yang ditunjukkan dengan memiliki 

koefisien regresi dampak paling tinggi (dominan) sebesar 0,664. 
  
Kata Kunci: Kompensasi, Beban Kerja, Kepuasan Kerja dan Kinerja Karyawan 
 

 

1. PENDAHULUAN 

PT. Kepsindo Indra Utama Padang adalah perusahaan yang bergerak 
di bidang kontraktor, supplier, outsourcing tenaga kerja, perbengkelan dan 

dealer dari sepeda motor KTM. Pencapaian hasil kerja yang tidak maksimal 

menjadi masalah yang terus dilakukan perbaikannya oleh perusahaan. 

Masalah yang dihadapi yakni capaian laba perusahaan yang mengalami 

penurunan pada periode 2015-2017. Rasio laba bersih tahun 2015 sebesar 

5,5% menurun 4,8% tahun 2016, mengalami penurunan kembali pada tahun 
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2017 sebesar 4,24%. Kondisi ini memperlihatkan bahwa pengelolaan 

karyawan pada PT. Kepsindo Indra Utama Padang belum efektif. 

Faktor penentu meningkatnya kinerja karyawan salah satunya adalah 

kepuasan kerja. Sebagaimana hasil penelitian Perera, et al (2014) 

menunjukkan adanya pengaruh positif kepuasan kerja terhadap kinerja 

karyawan. Untuk memperjelas dan mengetahui kepuasan kerja karyawan, 

penulis melakukan pra survey terhadap pelaksanaan operasional PT. 

Kepsindo Indra Utama Padang yang terlihat dari data turnover karyawan 

pada tahun 2015 tingkat turn over mencapai 10%, meningkat ditahun 2016 

sebesar 15% dan tahun 2017 tingkat turn over kembali mengalami 

peningkatan sebesar 20%. Hal ini menandakan bahwa kurang puasnya 

karyawan terhadap pekerjaan dapat menyebabkan peningkatan turnover 

pada perusahaan sehingga berdampak terhadap kerugian perusahaan. 

Pemberian kompensasi bertujuan untuk meningkatkan kepuasan 

karyawan dalam melaksanakan pekerjaan serta mendorong peningkatkan 

kinerja karyawan. Pontoh (2014) menyatakan bahwa adanya pengaruh 

langsung positif dan signifikan dari kompensasi terhadap kepuasan kerja 

serta pengaruh langsung positif dan signifikan kompensasi terhadap kinerja 

karyawan. Hasil wawancara pada karyawan PT. Kepsindo Indra Utama 

Padang permasalahan kompensasi yang terjadi adalah adanya ketidakadilan 

yang dirasa karyawan dalam pembagian bonus, gaji yang tidak sesuai 

dengan jabatan, dan kompensasi yang diterima karyawan belum mencukupi 

kebutuhan hidup. Beban kerja merupakan unsur penting bagi karyawan 
sebagai penentu kepuasan karyawan dan berdampak terhadap kinerja 

karyawan. Penelitian Mustapha (2013) membuktikan bahwa beban kerja 

berpengaruh terhadap kepuasan kerja, artinya karyawan lebih puas terhadap 

pekerjaan ketika beban kerja yang mereka dapatkan lebih rendah. Hasil 

penelitian sebelumnya pernah menguji pengaruh beban kerja terhadap 

kinerja karyawan salah satunya adalah Tjiabrata, dkk (2017), yang menguji 

pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawan PT. Sabar Ganda Manado, 

hasil menemukan bahwa beban kerja berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan. Adanya perbedaan hasil penelitian membuat pengaruh beban 

kerja terhadap kinerja karyawan menjadi suatu hal yang menarik untuk 

diteliti. 

Hasil observasi pada PT. Kepsindo Indra Utama Padang diketahui 

bahwa beban kerja yang diterima oleh karyawan cukup tinggi sehingga 

seringkali karyawan harus melakukan lembur agar target pekerjaan dapat 

tercapai. Beban kerja yang meningkat, munculnya konflik antar departemen 

dan penetapan target pencapaian yang tinggi secara langsung maupun tidak 

langsung ditambah dengan kompensasi yang kurang mendukung dapat 

menyebabkan menurunnya tingkat kepuasan kerja karyawan sehingga 

berdampak terhadap penurunan kinerja karyawan. 

 

2. TINJAUAN LITERATUR 

Mathis dan Jackson (2011:378) menyatakan kinerja (performance) 

pada dasarnya adalah apa yang dilakukan atau tidak dilakukan oleh 

pegawai. Umumnya kinerja berkaitan dengan kuantitas kerja, kualitas hasil, 

ketepatan waktu dari hasil, kehadiran karyawan, dan kemampuan bekerja 

sama. Pendapat yang dikemukakan oleh Calvin (2017) menyatakan bahwa 
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kinerja adalah harapan perusahaan terhadap keseluruhan nilai dari 

serangkaian perilaku yang berlainan yang dibawa individu hingga akhir 

standar periode waktu. Koopmans, dkk (2014:158-160) membagi kinerja 

karyawan kedalam tiga indikator; 1) kinerja tugas (task performance), 2) 

kinerja kontektual (contextual performance), dan 3) perilaku kerja produktif 

(productive work behavior). 

Kepuasan kerja adalah evaluasi karyawan atas perasaan senang 

maupun tidak senang, puas maupun tidak puas dalam melaksanakan 

pekerjaan (Rivai, 2013:856). Pendapat Siagian (2013:295) mengenai 

kepuasan kerja merupakan cara pandang karyawan dalam penilaian positif 

ataupun negatif atas pekerjaan yang dilakukannya. Sedangkan pendapat 

Sunyoto (2013:210) mengenai kepuasan kerja adalah keadaan emosional 

karyawan baik menyenangkan maupun tidak menyenangkan dalam menilai 

pekerjaannya. Pada penelitian ini indikator kepuasan kerja yang digunakan 

mengacu pada teori  Rivai (2013:860) yaitu; 1) isi pekerjaan, 2) penampilan 

tugas pekerjaan yang aktual dan sebagai kontrol terhadap pekerjaan, 3) 

supervisi, 4) organisasi dan manajemen, 5) kesempatan untuk maju, 6) gaji 

dan keuntungan dalam bidang finansial lainnya, 7) rekan kerja, dan 8) 

kondisi pekerjaan. 

Kompensasi menjadi komponen penting yang berhubungan dengan 

karyawan. Rivai (2013:741) menjelaskan kompensasi adalah pengganti jasa 

yang diterima karyawan pada perusahaan. Pendapat Dessler dalam Subekhi 

(2012:175) mengenai kompensasi adalah berupa pembayaran maupun 
imbalan atas pekerjaan dari perusahaan atas pekerjaan yang dilakukan. 

Kompensasi kerja adalah sesuai yang diterima karyawan sebagai balasa jasa 

atas pekerjaan karyawan (Triyono, 2012). Indikator-indikator kompensasi 

mengacu pada teori Rivai (2013:744) adalah: 1) gaji, 2) insentif, dan 3) 

asuransi-asuransi. 

Beban kerja merupakan pekerjaan yang dilakukan dengan uraian tugas 

yang seharusnya diselesaikan pada batas waktu tertentu (Tarwaka, 

2011:106). Pendapat Meshkati dalam Zaki dan Marzolina (2016) mengenai 

beban kerja sebagai perbandingan kemampuan karyawan dengan tuntutan 

pekerjaan yang berarti jika karyawan memiliki kemampuan kerja lebih 

tinggi daripada tuntutan pekerjaan akan memunculkan rasa bosan, 

sebaliknya jika kemampuan karyawan lebih rendah daripada tuntutan 

pekerjaan maka akan muncul perasaan kelelahan yang lebih. Indikator yang 

dipergunakan untuk mengetahui beban kerja yang dikembangkan dari hasil 

penelitian Zaki dan Marzolina (2016) yang terdiri dari; 1) Banyaknya 

pekerjaan, 2) target kerja, 3) kebosanan, 4) kelebihan beban, dan 5) tekanan 

kerja. 

Selanjutnya untuk lebih memudahkan penelitian dan pembahasan, 

maka peneliti mengemukakan bagan atau skema yang akan dijadikan 

sebagai pedoman dalam penelitian ini. Secara sistematis model penelitian 

dalam penulisan ini digambarkan dalam kerangka konseptual seperti gambar 

berikut : 
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3. METODOLOGI 
Penelitian ini dilakukan di PT. Kepsindo Indra Utama Padang yang 

beralamat di Jl. Blok B No.03 Kel. Batu Gadang Indarung Padang. Populasi 

penelitian adalah seluruh karyawan PT. Kepsindo Indra Utama Padang yang 

berjumlah 80 orang diambil sampel 80 orang dengan menggunakan teknik 

sampling jenuh. Sugiyono (2013:122) menyatakan sampling jenuh adalah 

teknik pengumpulan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai 

sampel. 

Variabel penelitian terdiri dari variabel eksogen yaitu kompensasi dan 

beban kerja sebagai variabel eksogen, variabel moderator yaitu kepuasan 

kerja dan variabel endogen yaitu kinerja karyawan. Pendekatan penelitian 

adalah kuantitatif dengan metode analisis jalur (path analysis) berbantukan 

program Amos. 

 

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Analisis jalur digunakan untuk mengetahui pengaruh dari variabel 

bebas terhadap variabel terikat. 

 

Tabel 1. Hasil Kesimpulan Regresi Jalur Total 

No Model Pengaruh Regresi 

Beta Sig 

1 Kompensasi → Kepuasan  0,595 0,000 

2 Beban kerja → Kepuasan  -0,236 0,006 

3 Kompensasi → Kinerja 0,664 0,000 

4 Beban kerja → Kinerja -0,146 0,034 

5 Kepuasan → Kinerja 0,190 0,026 
        Sumber: Data Diolah, 2018 

 

Tabel 2. Hasil Direct Effect, Indirect Effect dan Total Effect 
No Model Pengaruh Direct 

Effect 

Indirect 

Effect 

Total 

Effect 

Status 

1 Kompensasi → Kinerja 0,664 - - Signifikan 

2 Beban kerja → Kinerja -0,146 - - Signifikan 

3 Kepuasan → Kinerja 0,190 - - Signifikan 

4 Kompensasi → Kepuasan → Kinerja - 0,113 0,777 Signifikan 

5 Beban kerja → Kepuasan → Kinerja - -0,045 -0,0191 Signifikan 

Sumber: Data Diolah, 2018 

 

a. Pengaruh Kompensasi Terhadap Kepuasan Kerja PT. Kepsindo 

Indra Utama Padang 

Kompens

asi 

Beban 

Kerja 

Kepuasa

n Kerja 

Kinerja 

Karyawa

n 
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Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar 0,595 

dengan nilai signifikansi yaitu 0,000<0,05. Hal ini berarti kompensai 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja PT. Kepsindo 

Indra Utama Padang. Hasil penelitian ini mendukung pendapat 

Notoadmodjo dalam Kurniawan, dkk (2014) yang menyatakan bahwa 

pemberian kompensasi yang tepat dan benar akan membuat karyawan 

merasakan kepuasan dalam bekerja dan termotivasi untuk mencapai tujuan-

tujuan organisasi, sebaliknya jika kompensasi yang diberikan kurang tepat 

dan tidak memadai maka akan menyebabkan prestasi, motivasi, dan 

kepuasan kerja pada karyawan mengalami penurunan. 

Sejalan dengan pendapat di atas, hasil penelitian Adeoye dan Fields 

(2014), Gupta (2014), dan Muguongo (2015), menyatakan bahwa 

kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Artinya jika 

kompensasi yang diterima tidak cukup dan tidak memadai maka tingkat 

kepuasan kerja karyawan akan rendah demikian sebaliknya. Kompensasi 

menjadi faktor penentu kepuasan kerja karyawan dikarenakan alasan uang 

adalah instrument penting dalam memenuhi kebutuhan karyawan serta 

karyawan memandang gaji sebagai bentuk kepedulian manajemen terhadap 

mereka.  

 

b. Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kepuasan Kerja PT. Kepsindo 

Indra Utama Padang 

Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar -0,236 
dengan nilai signifikansi yaitu 0,006<0,05. Hal ini berarti beban kerja 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kepuasan kerja PT. Kepsindo 

Indra Utama Padang. Hal ini mengindikasikan bahwa beban kerja 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja, semakin 

tinggi beban kerja semakin menurun tingkat kepuasan kerja yang ada pada 

karyawan PT. Kepsindo Indra Utama Padang.  

Hasil penelitian ini mendukung pendapat Kirmeyer dan Dougherty 

dalam Iskandar dan Sembada (2012), Mustapha dan Ghee (2013), Altaf dan 

Mohamad Atif (2011), Mahendrawan, dkk (2015), menunjukkan bahwa 

beban kerja berpengaruh negatif terhadap kepuasan kerja karyawan. Hal ini 

dapat diartikan bahwa jika pegawai menganggap pekerjaan sebagai beban 

kerja yang berat seperti pekerjaan yang terlalu banyak, target kerja yang 

tinggi sementara watu penyelesaiannya terbatas menyebabkan karyawan 

merasa tertekan dan memicu munculnya rasa kelelahan serta berdampak 

terhadap penurunan kepuasan kerja karyawan.  

 

c. Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan PT. 

Kepsindo Indra Utama Padang 

Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar 0,664 

dengan nilai signifikansi yaitu 0,000<0,05. Dapat disimpulkan bahwa 

kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

PT. Kepsindo Indra Utama Padang. Temuan ini didukung oleh teori 

Hasibuan (2013) mengatakan apabila kompensasi yang diberikan kepada 

karyawan tepat maka kinerja karyawan akan meningkat sebaliknya 

kompensasi yang tidak tepat menyebabkan kinerja karyawan menurun.  
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Kajian empiris yang turut mendukung temuan penelitian Hameed et 

al. (2014), Jamil dan Raja (2011) menyatakan bahwa kompensasi memiliki 

hubungan yang positif dan signifikan dengan kinerja karyawan. Tujuan 

dasar dari setiap perusahaan adalah untuk memberikan kompensasi 

karyawan dalam setiap cara yang memungkinkan. Kompensasi diperlukan 

untuk mendorong karyawan untuk bekerja lebih giat dengan harapan dapat 

meningkatkan imbalan yang diterimanya. Oleh karena itu kompensasi 

adalah entitas utama yang mempengaruhi kinerja karyawan. 

 

d. Pengaruh Kepuasan Terhadap Kinerja Karyawan PT. Kepsindo 

Indra Utama Padang 

Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar 0,190 

dengan nilai signifikansi yaitu 0,026 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa 

kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan PT. Kepsindo Indra Utama Padang. Pengaruh positif 

menunjukkan bahwa kepuasan kerja karyawan yang tinggi akan mampu 

meningkatkan kinerja karyawan, sebaliknya kepuasan kerja yang rendah 

akan mengakibatkan menurunnya kinerja karyawan. 

Hasil penelitian ini mendukung pendapat Robbins (2009:182-183) 

yang menyatakan bahwa hubungan kepuasan kerja dengan kinerja karyawan 

adalah pernyataan karyawan yang bahagia adalah karyawan yang bekerja 

dengan produktif. Jika diterapkan dalam suatu perusahaan maka dapat 

dikatakan perusahaan dengan karyawan yang terpuaskan cenderung lebih 
efektif, sehingga produktivitas semakin meningkat. Sejalan dengan 

penelitian dari Perera et al. (2014), Afshar dan Doosti (2016), dan Yang, et 

al (2014) menyatakan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan.  

 

e. Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT. 

Kepsindo Indra Utama Padang 

Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar -0,146 

dengan nilai signifikansi yaitu 0,034<0,05. Dapat disimpulkan bahwa beban 

kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT. 

Kepsindo Indra Utama Padang. Dapat disimpulkan bahwa karyawan PT. 

Kepsindo Indra Utama Padang menyikapi beban kerja sebagai suatu hal 

yang negatif dan dapat menurunkan kinerja karyawan.  

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa ketidaksesuaian jumlah 

pekerja dengan beban kerja yang dimiliki mengakibatkan pekerjaan yang 

diberikan menjadi tidak berkualitas, selain itu beban kerja yang berlebih 

menyebabkan kelelahan kerja pada karyawan dan memiliki dampak 

terhadap penurunan kinerja karyawan. Penelitian ini turut didukung oleh 

temuan penelitian Hastutiningsih (2018) menyatakan bahwa beban kerja 

berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan, hal ini menunjukkan 

kondisi dimana terjadinya peningkatan beban kerja akan diikuti dengan 

penurunan kinerja karyawan.  
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Gambar 1. Hasil Diagram Jalur 

 

 

5. PENUTUP 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah variabel kompensasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan PT. 

Kepsindo Indra Utama Padang, dengan demikian hipotesis tidak terbukti. 

Variabel kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan PT. Kepsindo Indra Utama Padang, dengan demikian hipotesis 

terbukti. Variabel beban kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja karyawan PT. Kepsindo Indra Utama Padang, dengan 

demikian hipotesis terbukti. Variabel beban kerja berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Kepsindo Indra Utama Padang, 

dengan demikian hipotesis terbukti. Variabel kepuasan kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Kepsindo Indra Utama 

Padang, dengan demikian hipotesis terbukti. Nilai R square kedua 

persamaan sebesar 0,411, artinya variabel kinerja karyawan dijelaskan oleh 

kompensasi, beban kerja dan kepuasan kerja sebesar 41,1% dan sisanya 

sebesar 58,9% dijelaskan faktor lain di luar model penelitian. 

Hasil analisis jalur menunjukkan bahwa berdasarkan hasil analisis 

pengaruh langsung (direct effect) dan pengaruh tidak langsung (indirect 

effect) menunjukkan bahwa jalur langsung (direct effect) kompensasi 

berpengaruh paling kuat terhadap kinerja karyawan yang ditunjukkan 

dengan memiliki koefisien regresi pengaruh paling tinggi (dominan) sebesar 

0,664. Hal tersebut lebih besar dibandingkan jalur yang lain. Maka dalam 

analisis jalur ini, kompensasi mestinya perlu mendapatkan perhatian dalam 

rangka meningkatkan kinerja karyawan yang cepat dan tepat. 
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